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JURNALISME WARGA DAN KAMPANYE 
PILKADA
CITIZEN JOURNALISM AND ELECTION 
CAMPAIGN
Sugeng Winarno, MA
ABSTRAK/ABSTRACTSalah satu bentuk dalam kegiatan jurnalistik adalah munculnya citizen 
journalism (jurnalisme warga). Secara umum, praktik citizen journalism bisa dilakukan di banyak media seperti koran, majalah, radio, dan televisi. Kehadiran internet telah membuka peluang banyak warga membuat blog sebagai media praktik citizen journalism. Pelaksanaan Pilkada Serentak 2015 menjadi sangat menarik bagi warga untuk terlibat secara langsung melalui praktik jurnalisme warga. Dalam hubungan dengan praktik 
citizen journalism di Indonesia, warga menjadi lebih mudah dan murah untuk berpartisipasi dalam menyampaikan pendapat dan berdiskusi tentang berbagai persoalan terkait demokrasi dalam Pilkada Serentak 2015, yaitu dengan cara membuat blog pribadi. Hal ini didukung oleh banyaknya media online yang menyediakan ruang diskusi publik untuk mengakomodasi kepentingan publik. Munculnya banyak public blog gratis tentu sangat mendukung praktik jurnalisme warga untuk turut serta pada suksesnya Pilkada Serentak 2015 yang demokratis.
One form of the journalistic activity is the emergence of citizen journalism. 
In general, the practice of citizen journalism can be done in many media such 
as newspapers, magazines, radio and television. The presence of the Internet 
has opened up many opportunities to create a blog as a media practice of 
citizen journalism. The simoultaneous local Election 2015 becomes very 
interesting for citizens to be directly involved throug citizen journalism. In 
connection with citizen journalism in Indonesia, citizens become easier and 
cheaper to participate in expressing their opinion and discussing on various 
issues related to democracy in the local elections of 2015, by making a 
personal blog. This is supported by number of online media that provides the 
public discussion space to accommodate the public interest. The emergence 
of many free public blog would strongly support the citizen journalism to 
participate in successing the democratic local election of 2015.
Kata kunci: Jurnalisme warga, pilkada, demokrasi
Keyword: Citizen Journalism, Local election, Democracy
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A. PENDAHULUANPraktik jurnalistik di dunia telah berkembang seirama dengan penemuan teknologi baru1. Jurnalistik sejak awal kemunculannya dipahami sebagai kegiatan penyebaran berita melalui media cetak. Sejak ditemukan media radio, televisi, telepon genggam, dan internet telah memberi sumbangsih terhadap munculnya diversifikasi ben-tuk praktik jurnalistik. Salah satu ben-tuk dalam kegiatan jurnalistik adalah munculnya citizen journalism atau di Indonesia diistilahkan jurnalisme warga. Praktik jurnalisme warga ini membuka peluang kepada masyarakat untuk tidak hanya sekedar menjadi konsumen, tetapi masyarakat juga bisa aktif melaporkan berita.Pada kajian ini istilah jurnalisme warga merujuk pada kegiatan masyarakat biasa yang berperan aktif dalam proses mengumpulkan, melaporkan, menganalisis dan me-nyebarkan berita dan informasi2. Pada 
1  Gillmor, D. (2004), We the media: grassroot 
journalism by the people, for the people. California: 
O’Reilley.  Bruns, A. (2005). Gatewatching: collaborative 
online news production. New York: Peter Lang.  Heinrich, 
A. (2008), Network journalism: moving towards a global 
journalism culture,   PhD Thesis. University of Otago, 
New Zealand. http://www.uta.fi/jour/ripe/papers/
Heinrich.pdf
2  Bowman, S. & Willis, C. (2003). We media: how 
audiences are shaping the future of news and information. 
The Media Centre, American Press Institute.
 Bentley, C., Littau, J., Hamman, B., Watson, B., 
& Welsh, B. (2006). Citizen journalism: a case study in 
Tremayne (eds), Blogging, citizenship and the future of 
media. New York: Routledge.
 Littau, J. (2007). Citizen journalism and community 
building: predictive measure of social capital generation. 
Master Thesis. University of Missouri, Columbia.  http://
edt.missouri.edu/Winter2007/Thesis/LittauJ-050307-
T6908/short.pd f. Schaffer, J. (2007). Citizen media: fad 
or the future of news?, Knight Citizen News Network. 
http://www.j-lab.org/citizen_media.pdf  Bruns,A. 
(2008c). News blogs and citizen journalism: New 
Directions for e-Journalism 
dasarnya pekerjaan seorang wartawan adalah mengumpulkan informasi dan berita, meramunya dalam sebuah sajian paket berita dan menyebarkannya. Dulu kegiatan jurnalistik tersebut hanya dilakukan oleh seorang yang namanya wartawan. Namun dengan perkembangan teknologi, semua orang mempunyai kebebasan akses pada beragam bentuk informasi dan orang dapat berlatih secara mandiri agar bisa melaporkan berita seperti yang telah biasa dilakukan oleh seorang jurnalis. Penemuan internet memang membawa dampak yang penting pada jurnalistik. Sebagai bentuk media mengirim pesan, internet telah mendorong jurnalis secara terus menerus melibatkan masyarakat agar berpartisipasi. Dengan koneksi internet, kamera digital, atau telepon genggam, warga masyarakat dapat memproduksi dan menyebarkan berita dan informasi secara luas hanya dengan meng-klik mouse. Dalam konteks ini, Stovall3 menyatakan bahwa internet menawarkan banyak potensi untuk mempublikasikan banyak berita dan informasi melalui banyak cara dibandingkan surat kabar cetak, radio atau televisi. Dibandingkan dengan bentuk lain dari media penyampai berita, konsep utama berita lewat internet adalah sifat interaktifnya. Antara pembaca dan media dapat berinteraksi yang memungkinkan partisipasi masyarakat terhadap berita yang ditampilkan. Melalui internet juga memungkinkan 
3  Stovall, J.G. (2004). Practice and promise 
web journalism of a new medium. Boston: Pearson 
Education. 
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orang bisa memublikasikan berbagi beritanya secara luas. Banyak fasilitas di internet yang memungkinkan banyak orang memublikasikan informasinya secara mudah dan gratis. Heinrich4 berpendapat bahwa saat ini manusia hidup pada “global 
journalism culture” di mana ini merupakan bentuk baru dari praktik jurnalistik. Satu di antara bentuk baru itu dinamakan citizen journalism. Warga masyarakat bisa memberikan kontribusinya berupa berita pada 
mainstream media melalui tulisan, foto, dan video. Steve Outing dalam kertas kerjanya yang berjudul “The 
eleven layers of citizen journalism” menyatakan bahwa citizen journalism adalah “one of the hottest buzzword 
in journalism”. Lebih dari itu Outing berpendapat bahwa spirit dari 
citizen journalism datang dari public 
journalism atau civic journalism5.Konsep mendasar dari citizen 
journalism adalah keterlibatan audien. Masyarakat bisa menjadi produser, tidak hanya konsumer berita seperti layaknya pada media tradisional Pemilahan antara audien dan produser tidaklah kaku, warga masyarakat bisa menjadi konsumer atas sebuah berita tetapi dalam kondisi lain masyarakat bisa menjadi produser. Setiap orang juga dapat berperan sebagai produser dan konsumer pada kesempatan yang bersamaan. Sehubungan dengan hal ini, Gillmor6 menyatakan bahwa satu hal penting pada citizen journalism adalah 
4  Heinrich (2008), op.cit. p.2 
5  Outing, S. (2005). The eleven layers of citizen 
journalism. Poynter Online.http://www.poynter.org/
content/content_view.asp?id=83126
6  Gillmor (2004), op.cit. pp.xii-vv
interactions dan interconnections. Dalam hubungan dengan mains-
tream media, citizen journalism bukan merupakan kompetitor dari 
mainstream media, tetapi citizen 
journalism hadir sebagai media alternatif. Citizen journalism membe-rikan perspektif yang berbeda kepada pembaca dari pemberitaan yang disampaikan oleh mainstream media. Pada kenyataanya beberapa 
mainstream media merujuk pada aktivitas citizen journalism untuk mengukur opini publik. Bruns dan Jacobs7 menyebutkan secara reguler beberapa media besar semacam CNN, BBC, surat kabar dan beberapa media lain memberi perhatian pada aktivitas citizen 
journalism melalui banyak blog untuk mengetahui isu yang kontroversial dan opini publik. Beberapa media besar merujuk pada “apa yang blogger sedang katakan” dan media besar mulai mengubah cara mereka melaporkan beritanya kepada masyarakat.Secara umum, praktik citizen 
journalism bisa dilakukan di banyak media seperti koran, majalah, radio dan televisi. Kehadiran internet telah membuka peluang banyak orang membuat blog sebagai media praktik 
citizen journalism. Website, weblog atau blog adalah alat jurnatistik yang sangat ampuh. Sebagai media, saat ini blog sangat populer dan telah memfasilitasi orang dalam mengumpulkan, melaporkan dan membagi informasinya. Dengan menggunakan blog, orang kebanyakan 
7  Bruns, A. & Jacobs J. (Ed.). (2006). Uses of blogs. 
New York: Peter Lang.
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bisa melaporkan berita layaknya seorang wartawan. Blog telah menjadi instrumen penting dalam praktik 
citizen journalism.Seorang blogger dan jurnalis senior Dan Gillmor seperti dikutip Bruns8 berpendapat bahwa blog adalah tentang desentralisasi berita. 
Blog telah membuat berita makin mudah dijangkau dan interaktif. Berita yang dipublikasikan lewat blog memungkinkan lebih mengundang perhatian masyarakat daripada melalui mainstream media. Dalam konteks ini, blog telah memainkan peran yang 
signifikan dalam mendukung proses demokratisasi misalnya dalam proses Pemilu Presiden. Seperti dikemukakan oleh Bruns dan Jacobs9, blog telah mempunyai pengaruh yang sangat 
signifikan pada pemilihan presiden di Amerika. Selain itu blog juga telah berperan ampuh dalam mengungkap berita penting dan melaporkan peristiwa dunia seperti perang Irak, tsunami di Aceh dan Phuket Thailand beberapa waktu lampau. Internet telah menjadi masa depan berita dan informasi di Indonesia seperti bukti populernya banyak 
website yang menyajikan berita online sebagai sumber berita alternatif guna pengembangan kehidupan politik di Indonesia. Internet juga telah berperan sebagai bentuk baru diskusi politik, interaksi dan sebagai alat mobilisasi politik10.
8  Burn, (2006). The practice of news blogging. In 
Bruns, A. & Jacobs J. (Ed.). Uses of blogs. New York: 
Peter  Lang.
9  Bruns dan Jacobs (2006), op.cit. p. 1
10  Kitley, P. (2001). After the bans: modelling 
Indonesian communications for the future, in Lloyd, G. 
& Smith, S.   (eds), Indonesia Today. Challenges of History, 
A.1.  Jurnalisme Warga
Kata kunci dari definisi jurnalisme warga atau citizen journalism adalah tindakan yang dilakukan oleh ma-syarakat biasa dalam berpartisipasi melaporkan dan mempublikasikan berita dan informasi. Schaffer menyatakan bahwa citizen journalism adalah media masyarakat, muncul sebagai salah satu bentuk media, atau media menghubungkan antara media tradisional dengan bentuk partisipasi masyarakat biasa11. Partisipasi masyarakat adalah kata kunci dari praktik jurnalistik warga. Menurut Bentley et al12 citizen 
journalism adalah salah satu bentuk media di mana audien mempunyai kontribusi yang cukup besar. Pendapat senada juga disampaikan oleh Littau13 bahwa citizen journalism adalah tipe media di mana masyarakat banyak terlibat di dalamnya. Sementara menurut Bowman dan Willis14 istilah citizen journalism diartikan sebagai participatory jour-
nalism. Partisipatory Journalism adalah tindakan dari penduduk yang berperan aktif dalam proses mengumpulkan, melaporkan, menga-nalisis dan menyebarkan berita dan informasi. Partisipasi masyarakat dalam hal ini harus mandiri, dapat dipercaya, akurat dan relevan dimana kesemuanya untuk mewujudkan 
Singapore: Institute of Southeast Asian Studies.
11  Schaffer, J. (2007). op.cit.
12  Bentley, C., Littau, J., Hamman, B., Watson, B., 
& Welsh, B. (2006). Citizen journalism: a case study in 
Tremayne (eds), Blogging, citizenship and the future of 
media. New York: Routledge.
13  Littau, J. (2007).op.cit
14  Bowman, S. & Willis, C. (2003). We media: how 
audiences are shaping the future of news and information. 
The  Media Centre,American Press Institute.
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demokratisasi. Bruns15 berpendapat bahwa citizen journalism berperan penting sebagai public service. Mereka 
bisa merefleksikan kekuatan keempat guna memonitor penampilan para politisi. Di samping itu mereka juga berperan memberi jawaban atas pertanyaan tentang siapa yang harus mengawasi masyarakat itu sendiri. Lasica16 pada Online Journalism 
Review 2003 menyebutkan 6 bentuk praktik citizen journalism; 1) Partisipasi masyarakat pada mains-
tream media (surat kabar, radio, televisi, media online) dalam bentuk forum diskusi, foto, video, laporan dan artikel yang dikirim oleh audien. 2). Independen website misalnya laporan konsumen. 3). Website khusus yang memuat berita misalnya “OhmyNews” di Korea Selatan, and “JanJan” di Japan. 4). Kolaborasi antara beberapa online media misalnya Slashdot, Kuro5shin, dan Metafilter. 5). Bentuk lain dari “thin media” misalnya mailing list, 
newsletter, and email. 6). Personal 
broadcasting sites misalnya video 
broadcast site dan audio site seperti “KenRadio.com”17.Sementara itu Steve Outing18 seorang editor senior pada the 
Poynster Institute for Media Studies mengelompokkan citizen journa-
lism dalam 11 kategori. 1). Citizen 
journalism dengan membuka peluang kepada publik untuk memberi komentar, mengkritik, dan 
15  Bruns, A. (2008c). op.cit
16  Lasica. (2003a). What is participatory journalism?. 
Online Journalism Review,  http://www.ojr.org/ojr/
workplace/1060217106.php
17  Lasica. (2003a).ibid
18  Outing, S. (2005). op.cit
menambahkan beberapa informasi dari jurnalis profesional 2). Tambahan opini masyarakat sebagai bagian dari berita yang sedang dipublikasikan. 3). Kolaborasi antara jurnalis dan non-jurnalis untuk memproduksi sebuah berita yang terbaik. 4). Blog yang dimiliki masyarakat luas sebagai alat untuk mengakomodasi kebutuhan masyarakat untuk berbagi cerita dengan orang lain. 5). Newsroom 
transparency blog adalah sebuah blog yang dikelola oleh sebuah mainstream media sebagai wujud tranparansi dan mengakomodasi respons dari pembaca. 6). Citizen journalism website yang bisa diedit. 7). Citizen journalism website tanpa diedit, artinya semua cerita dari audien ditampilkan apa adanya. 8). Kombinasi antara citizen journalism 
website dengan media cetak. 9). Hybrid 
pro plus citizen journalism, merupakan kombinasi antara profesional jurnalis dan citizen journalism, contohnya “OhmyNews”. Pada “OhmyNews” semua berita dari audien tidak otomatis dipublikasikan, tetapi perlu diedit terlebih dahulu. 10). Kombinasi antara profesional journalism dan citizen 
journalism yang berada dalam satu 
website. 11). The Wiki journalism, ketika pembaca adalah editor. Setiap orang dapat menambahkan informasi dan memberikan komentar atas berita dan informasi yang sedang dipublikasikan.Dalam konteks hubungan an-tara citizen journalism dan media 
mainstream, Heikkila dan Kunelius (2002) berpendapat bahwa citizen 
journalism menyediakan berita se-bagai sebuah proses, sementara media 
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mainstream menawarkan berita sebagai produk. Citizen journalism menyajikan beberapa topik dan mengundang pembaca berpartisipasi. Citizen journalism berperan sebagai “deliberative journalism” yang mene-kankan pada variasi dalam melakukan pembingkaian terhadap sebuah isu19.Praktik citizen journalism memang bukan layaknya praktik jurnalistik profesional, tetapi keduanya bisa saling mengisi dan melengkapi guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi. Tugas dari jurnalis profesional adalah “to cover”, sementara peran citizen journalism adalah “to share” berita dan informasi. Lasica20 menyatakan terdapat per-bedaan praktik antara mainstream media dengan citizen journalism. Pada mainstream media, berita harus diedit sebelum dipublikasikan, sementara dalam blog berita dipublikasikan dahulu baru proses editing dilakukan oleh pembaca. Proses produksi berita antara tradisional media dan citizen 
journalism memang berbeda. Pada umumnya pada proses pengumpulan berita dapat diselesaikan hanya oleh seorang wartawan, tidak melibatkan pembaca. Setelah itu proses menuju pada editorial yang akhirnya editor akan memilih berita yang layak dipublikasikan. Seperti yang diilus-trasikan Bruns21 dalam chart berikut: 
19  Bruns, A. (2008c). op.cit
20  Lasica. (2003b), Blog and journalism need each 
other. Nieman Reports, vol. 57 no. 3.  http://www.
jdlasica.com/articles/nieman.html
21  Bruns, A. (2005). op.cit
Traditional news processSementara itu proses produksi berita pada citizen journalism fokus pada proses gate watching. Gate 
watching adalah kemampuan dari masyarakat untuk menentukan apa yang menarik menurut mereka. Pada proses ini, gate watching dari sumber berita terbuka bagi siapa saja. Bruns mendeskripsikan bahwa “many of 
the processes of the citizen journalism 
beyond the initial story submission by 
gate watchers are fundamentally based 
in discussion, debate, and deliberation 
in the community”22.
The citizen journalism news 
produsage process
A.2. Weblog, Blog, and the Blogo-
sphere
Weblog atau blog pertama kali diperkenalkan oleh John Bargers pada 17 Desember 1997. Menurut Bargers, 
weblog merujuk pada kumpulan dari 
website pribadi yang di update secara kontinyu dan berisi website lain yang menyediakan ruang untuk komentar dari orang yang membaca23. Banyak ahli yang berpendapat bahwa weblog 
22  Bruns, A. (2005). op.cit p.74-75
23  Lestari, D. (2009). “Journalism ngeblok, masih 
terlalu jauh”. Antara news.  http://www.antara.co.id/
arc/2009/2/7/jurnalisme-ngeblog- masih-terlalu-jauh/
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atau blog memiliki arti yang sama. Kata “Weblog” menjadi “Blog” pertama kali diperkenalkan oleh Peter Merholz ketika dia mencoba menerjemahkan singkatan kata blog pada blog pri-badinya di Peterme dot com. Weblog atau blog diartikan sebagai online diari di mana informasi secara elekronik dipublikasikan, di update berkala dan ditampilkan secara kronologis24.Orang yang secara aktif menulis dan mengoperasikan blog dinamakan 
blogger. Kegiatan meng-update sebuah 
blog dengan menambahkan informasi dinamakan blogging. Sementara ekspresi umum untuk melukiskan komunitas blog dan blogger dinamakan 
blogosphere, dimana antar mereka berhubungan satu sama lain. Jadi 
blogosphere merujuk pada semua blog dan koneksi diantara mereka.Bruns dan Jacobs25 menyatakan bahwa blogosphere adalah semua blog dan komunikasi interaktif diantara 
blogger melalui link, komentar dan 
trackbacks. Ini adalah perangkat yang unik dalam struktur dan distribusi informasi. Lebih dari itu blogosphere menopang beberapa bentuk blog seperti political blogging, entertainment 
blogging, hobby blogging, mommy 
blogging, dan technology blogging.Seperti didiskusikan oleh Ward dan Cahill26 bahwa blogosphere adalah inspirasi dari ruang publik (public 
24  Blood, R. (2005).Weblogs: a history and 
perspective. In E. P. Bucy (Ed.), Living in the information 
age. Belmont,  CA: Wadsworth.
  Keren, M. (2004). Blogging and the politics of 
melancholy. Canadian Journal of Communication.
25  Bruns dan Jacobs (2006), op.cit. p.5
26  Ward, I. & Cahill, J. (2007). Old and new media: 
blogs in the third age of political communication.  http://
www.arts.monash.edu.au/psi/news-and-events/apsa/
refereed-papers/media-and-culture/ward_cahill.pdf
sphere) yang merupakan sebuah arena dimana warga masyarakat dapat memberi kontribusi, diskusi dan membuat keputusan berkait dengan isu-isu publik. Blogosphere hadir untuk mendeskripsikan jumlah besar hubungan timbal balik melalui 
blog roll lists, hot links to private posts, 
trackbacks dan syndications services. Andrew dalam Lasica27 berpen-dapat bahwa banyak bentuk online 
journalism termasuk didalamnya 
blog sedang tumbuh pesat, hal ini dimungkinkan karena turunnya kre-dibilitas media mainstream. Andrew percaya bahwa blog akan menjadi media yang lebih kredibel ketika beberapa media lain sudah mulai kehilangan kredibilitasnya. Baker dan Green (2005) mencatat bahwa blog adalah alat warga masyarakat untuk memublikasikan berita dan informasi. Melalui blog orang dapat berbuat guna menetraliskan dominasi informasi dari media mainstream.
Blog memang telah tumbuh pesat dari waktu ke waktu. Menurut search 
engine di internet Technorati (2004) melaporkan bahwa tahun 2004 jumlah blog lebih dari 4.298.000 sites. Pada Juli 2005 ada lebih dari 900 ribu tulisan yang dibuat setiap hari28. Sementara itu Technorati pada 2007 melaporkan bahwa search engine untuk weblog lebih dari 112 juta blog di seluruh dunia. Masih menurut Technorati bahwa setiap hari ada sekitar 120 ribu blog baru dibuat orang 
27  Lasica, J.D. (2002). Blogging as a form of 
journalism. Online Journalism Review,   http://www.ojr.
org/ojr/workplace/1017958873.php
28  Quiggin J. (2006a). Economic blog and blog 
economics. In Bruns, A. & Jacobs J. (Ed.). Uses of blogs. 
New York: Peter Lang.
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di seluruh dunia, atau sebanyak 1, 4 
blog pada setiap detik dalam sehari. Gil de Zuniga et al (2009) dikutip dari Technorati website bahwa pada akhir 2008 Technorati menemukan 133 juta 
blog seluruh dunia dengan total 900 juta posting setiap harinya29.Sementara weblog pertama kali yang sangat sukses adalah “OhmyNews” di Korea Selatan. Pada 2000 blog ini telah dikunjungi lebih dari 700 ribu orang setiap hari. Blog ini telah memiliki kontributor tetap tulisan dari warga biasa sebanyak 41 ribu orang30. Kahney31 menyebut “OhMyNews” sebagai portal berita paling mempunyai kekuatan dan pengaruh besar di dunia. Pada awal 2007, lembaga survei yakni Nielsen/net rating melaporkan sebanyak 330 juta orang menggunakan media digital. Setiap orang sekitar satu jam mengakses internet setiap hari. CIA 
World Fact book (2007) melaporkan pada tahun 2005 lebih dari 1 milyar orang seluruh dunia mengakses internet, angka ini diprediksi akan bertambah pada 2010 sebanyak 1,8 miliar pengguna internet.Secara umum blog adalah media yang berdasar pada teks seperti online diari, tetapi blog memungkinkan dilengkapi dengan audio dan video. 
Blog membutuhkan koneksi internet servis seperti FTP dan HTML. Tetapi seperti dikemukakan Hiler (2002) 
29  Technorati (2007). The state of the live web. 
http://www.sifry.com/alerts/archives/000493.html
30  Wijanarko, T., & Putra, B. (2006). “Blog: 
melebarnya jendela informasi”. Tempo magazine, 
August 6.  http://fatihsyuhud.googlepages.com/tempo1.
pdf
31  Kahney, L. (2003). “Citizen reporters make the 
news”. Wired News, May 17.   http://www.wired.com/
news/culture/0,1284,58856,00.html.
blogger tidak perlu memahami dengan sempurna FTP dan HTML. Untuk bisa nge-blog, hanya perlu sedikit keterampilan penguasaan internet. Apalagi dengan perkembangan apli-kasi Web 2.0 telah memungkinkan orang memublikasikan beragam jenis informasi dengan sangat mudah32.
A.3. Blog dan Kampanye PolitikGraff (2007) berpendapat bahwa pada beberapa waktu terakhir ini, antara warga negara dan politisi dalam melakukan komunikasi politik telah berpindah dari model tradisional beralih melalui blogosphere33. Blog juga telah menjadi komponen pen-ting dalam komunikasi politik sebagai media kampanye para politisi berinteraksi dengan suporternya dengan cara yang baru34. Bruns (2005) berpendapat bahwa warga masyarakat telah mengembangkan medianya sendiri, berupa website, 
blog, dan beragam bentuk media. Khususnya telah mempunyai dampak pada media mainstream, politik dan kebudayaan. Bruns (2008b) percaya bahwa pada era industri jurnalistik ini membuka peluang untuk mereformasi dan menguatkan kembali bentuk partisipasi dan kolaborasi media informasi. Political blogging dan citizen 
journalism memainkan peran penting 
32  Ward, I. & Cahill, J. (2007).
33  Carpenter, C.A. (2009). “The Obamachine: 
techno-politiks 2.0”. Knowledge Politics Quarterly, vol.2 
issue 1.   http://www.knowledgepolitics.org.uk/kpq_
volume_2_cap.pdf
34  Williams, Andrew Paul, Trammell, Kaye D., 
Postelnicu, Monica, Landreville, Kristen D. and Martin, 
Justin D.(2005)”Blogging and hyperlinking: use of the 
Web to enhance viability during the 2004 US campaign”. 
Journalism Studies, Vol.6 No.2, pp. 177-186
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dalam proses ini35.Menurut Quiggin36, blog mempu-nyai implikasi yang sangat kuat sebagai ruang diskusi politik. Melalui 
blog orang bisa melakukan kritik pada kebijakan publik, mendukung diskusi politik, dan sebagai media kampanye politik. Lebih jauh Bahnisch mencontohkan bahwa blog politik telah menjadi media penting di Amerika terutama semenjak Pemilu presiden Amerika tahun 2004. Smith, et al (2008) seperti dikutip Carpenter37 menyatakan bahwa kon-sumsi internet oleh warga Amerika untuk mendapatkan informasi politik telah meningkat menjadi 46% sejak Pemilu presiden Amerika 2004. Warga negara melalui blog, forum online dan 
twitter telah mendukung komunikasi langsung antara pemilih dengan para kandidatnya. Beberapa literatur menyatakan bahwa media mainstream tidak ber-perang melawan kehadiran blog tetapi keduanya justru bersinergi. Pada satu sisi, blogger dapat mendapatkan beberapa tambahan informasi melalui 
link pada beberapa media mainstream. Rainie et al (2008) seperti dikutip Carpenter38 menyatakan bahwa organisasi media politik sekarang “blogging up” oleh keterlibatan para 
blogger dalam laporan-laporan politik mereka. Selain itu para pembaca blog lebih berpartisipasi secara politik dan tertarik pada proses-proses politik melalui media online. 
35  Bruns, A. (2005). op.cit
36  Bahnisch, M., (2006). The political use of blogs. 
In Bruns, A. & Jacobs J. (Ed.). Uses of blogs. New York: 
Peter Lang.
37  Carpenter, C.A. (2009). op.cit.
38  Carpenter, C.A. (2009). op.cit.
Bloggers di Amerika memang telah mendukung suksesnya partisipasi masyarakat dalam kampanye pre-siden. Sejak tahun 1996 kampanye Pemilu Amerika menjadikan website sebagai media kampanye yang vital dan sebagai media yang terintegrasi dengan media lain39. Beberapa bukti menunjukkan ketika kampanye Ho-ward Dean pada Pemilu di Amerika tahun 2004. Melalui blog-nya, Dean telah dinobatkan sebagai blog paling populer. Dean adalah kandidat pertama yang membuat blog yang dinamakan “Blog for Amerika” dimana waktu itu 
blog ini dikunjungi oleh lebih dari 30.000 pengunjung setiap hari40. Kondisi yang berlawanan dengan Amerika adalah Australia. Di Australia hanya sedikit blog terutama blog politik. Di Australia blogging bukan merupakan forum diskusi yang popular. Quiqqin41 mencatat bahwa hanya sedikit blogger di Australia yang mengelola blog-nya secara kontinu. 
Blog politik di Australia kurang berkembang baik daripada di Amerika. Sebuah studi yang melihat tentang lokasi geografik blog yang dilakukan pada tahun 2003 menunjukkan bahwa lokasi dari 272.523 blog (total sekitar 26%), 191. 294 berlokasi di Amerika dan hanya 6.173 yang bertempat di Australia42.
39  Davis, R. (1999). The web of politics: the Internet’s 
impact on the American political system, New York: 
Oxford University Press.
40  Gill, K. (2004). How can we measure the influence 
of the blogosphere?. WWW2004,May 17-22. New 
York, USA. http://faculty.washington.edu/kegill/pub/
www2004_blogosphere_gill.pdf
41  Quiqqin (2006b) “Blogs, wikis and creative 
innovation”. International Journal of Cultural Studies, 
Vol. 9(4):pp. 481–496.
42  Lin, J. & Halavais, A. (2006). “Geographical 
Sugeng Winarno - JURNALISME WARGA DAN KAMPANYE PILKADA
Vol. 1, Nomor 4, Desember 2015  Jurnal ETIKA & PEMILU100
Para ahli berpendapat bahwa ala-san blog tidak begitu popular di media Ausralia khususnya dalam debat politik sebab mainstream media di Australia masih unggul dalam menyajikan berita. Di samping itu orang Australia lebih tertarik program News and Currents 
Affairs baik itu di televisi, radio dan surat kabar. Stafford43, mengutip the Queensland Senator Andrew Bartlett, yang berpendapat bahwa blog politik tidak “caught on” di Australia sebab sistem partai politik di Australia sangat berbeda macamnya. Partai di Australia lebih erat dan keberadaan partai tidak mendukung parlementarian menjadi individual. Sementara itu pada sistem partai di Amerika lebih pada individual kandidat. 
A.4.  Praktik Jurnalisme Warga di 
IndonesiaPerkembangan teknologi infor-masi yang didukung oleh kebera-daan internet telah mendukung keberagaman bentuk media di Indonesia. Banyak pengelola media mengubah tampilan mereka dengan wajah yang baru. Banyak media tradisional merubah bentuk menjadi media online. Melalui media online ini disajikan berita dan informasi tidak hanya berupa berita tulis dan gambar, tetapi juga dilengkapi berita audio dan video. 
distribution of blogs in the united States”. Webology, 
Vol. 3 (4). http://www.webology.ir/2006/v3n4/a30.html
43  Stafford, A. (2007). Our MPS fall through 
information net. The Age, 24 February. http://www.
theage.com.au/news/opinion/mps-fall -through-
information-net/2007/02/23/1171734021755.html
Priyambodo44 berpendapat bahwa media di Indonesia sekarang menjadi semakin dekat dengan publiknya. Banyak media juga menyediakan ruang gratis untuk memfasilitasi publik dalam memublikasikan berita dan informasinya serta memberikan komentar atas berita yang disampaikan. Kondisi ini sangat mendukung praktik 
citizen jurnalism di Indonesia.Istilah citizen journalism di Indonesia lebih terkenal dengan istilah “Jurnalisme Warga” atau “Jurnalisme Partisipatori”. Tentang sejarah kemunculan citizen journalism di Indonesia mempunyai beberapa versi. Menurut beberapa literatur, sejarah jurnalisme warga di Indonesia berawal dari radio talk show pada awal 1990. Adalah radio Mara 106, 7 FM di Bandung yang menjadi pionir praktik jurnalisme warga di Indonesia. Radio ini telah menyiarkan program talk show dan mengundang pendengarnya untuk berpartisipasi dengan menelepon dan bertukar informasi secara on air. Setelah UU Penyiaran No. 32 Tahun 2002 diberlakukan, media yang berbasis pada komunitas telah berkembang sangat pesat. Hal ini didukung penetrasi teknologi baru internet dan telepon genggam telah mengubah bentuk orang mengonsumsi media di Indonesia. Banyak orang mengakses internet untuk memuaskan kebutuhannya, khususnya untuk mendapatkan informasi dan relasi. Banyak pengguna internet menggunakan media untuk 
44  Priyambodo. (2008). Tatkala multimedia massa 
kian dekat ke publiknya. http://cyberjournalism.files.
wordpress.com/2008/08/wajah_cybermedia.pdf
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mencari informasi dan berbagi informasi yang dimilikinya. Kondisi ini akhirnya menggeser partisipasi orang dalam praktik jurnalisme warga yang semula banyak melalui radio, televisi, dan surat kabar kini lebih dominan di internet. Sekarang untuk mendapatkan akses internet semakin mudah dan murah. Kondisi ini juga didukung menjamurnya internet kafe dan fasilitas free hotspot di banyak tempat publik yang dapat memfasilitasi orang mengakses internet. Kemudahan akses internet ini juga didukung banyaknya operator dan jenis telepon genggam yang dilengkapi akses internet. Dari sisi harganya pun juga semakin murah dan terjangkau oleh banyak kalangan. Menurut Asosiasi Perusahaan Jaringan Internet Indonesia (APJII) di antara banyak pengguna internet adalah blogger yakni orang yang secara aktif menulis dan membaca 
blog (APJII, 2007). Pada akhir 2008, jumlah blogger telah menjadi 600 ribu orang, dan angka ini diprediksi terus bertambah pada tahun-tahun berikutnya45.Sementara menurut Media Directory (2007) seperti dikutip Dahlan dan Naina46 telah ada sekitar 12 stasiun televisi yang siaran secara nasional, dan sekitar 350 televisi lokal, media cetak sekitar 889 termasuk surat kabar, majalah, buletin, dan tabloid. Hampir semua media yang ada tersebut menyediakan ruang untuk audien guna turut aktif berpartisipasi menyampaikan berita 
45  Lestari, D. (2009). op.cit
46  Dahlan, A., & Naina, A. (2007). Manusia 
komunikasi, komunikasi manusia. Jakarta: Kompas.
dan informasinya.Beberapa stasiun televisi membuat program untuk menampung berita kiriman masyarakat. Metro tv mem-punyai program video kiriman pemirsa yang ditayangkan dan dibuka peluang komentar dari penonton atas video yang ditayangkan. NET TV juga menyediakan ruang untuk penayangan video kiriman warga dalam program 
Citizen Journalism. SCTV melalui Liputan 6 pada versi online-nya juga menyediakan ruang bagi audien untuk melaporkan beritanya. Banyak stasiun radio juga mempunyai program acara yang intinya membuka ruang dialog interaktif yang melibatkan pendegarnya. Radio seperti Suara Surabaya FM di Surabaya dan Elshinta FM di Jakarta serta banyak radio lainnya telah mendorong terwujudnya praktik 
citizen journalism di Indonesia.Praktik citizen journalism di Indo-nesia juga merupakan perwujudan 
publik sphere. Blog merupakan ruang publik bagi setiap orang yang mempunyai akses internet. Citizen 
journalism berperan sebagai alternatif media dan membuka peluang kepada publik untuk berpartisipasi dalam penyebaran informasi. Kini berita memang bukan hanya dominasi para wartawan profesional saja tetapi semua orang dapat melaporkan berita. Disisi lain kegiatan pelaporan berita oleh warga ini bisa digunakan sebagai penyeimbang atas pemberitaan yang terbit pada media mainstream. Di samping itu karena media mainstream mempunyai keterbatasan ruang dan waktu maka citizen journalism muncul karena memang media ini lebih 
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longgar dan tidak terbatas.
A.5. Blog dan Kampanye Pilkada Fenomena lima tahunan yakni Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) memang selalu menarik dicermati. Dalam hubungan dengan praktik 
citizen journalism di Indonesia, pada kampanye Pilkada 2015 banyak ma-syarakat yang berpartisipasi sharing informasi melalui blog pribadinya atau aktif dalam forum-forum diskusi yang diprakarsai oleh para tim sukses dari masing-masing kandidat. 
Blog telah berperan cukup kuat menjadi media komunikasi antara warga masyarakat dengan para politisi. Dalam Pilkada serentak tahun ini memang sudah banyak media yang menampilkan isu-isu seputar Pilkada dengan porsi yang lebih besar dari biasanya. Namun diantara banyak media tersebut yang sangat menarik adalah digunakannya 
blog oleh warga masyarakat sebagai media diskusi terkait dengan banyak hal pada pelaksanaan persiapan dan pelaksanaan Pilkada Serentak 2015. Beberapa media di Indonesia termasuk surat kabar dan majalah telah menyediakan ruang untuk mengakomodasi kepentingan masya-rakat pada momentum Pilkada ini. Di antara media tersebut adalah Kompas 
online melalui blog “Kompasiana”, Harian Surya lewat kolom “Warteg”, Surabaya Post melalui rubrik “Citizen Journalist”, Tempo Interaktif, Republika, Detik dot com, dan banyak lagi yang lain. Selain melalui beberapa public 
blog dari media mainstream, banyak masyarakat yang membuka akun 
blog melalui beberapa provider yang memfasilitasi pemakaian blog secara gratis. Ada banyak website yang digunakan masyarakat dalam membuat blog-nya. Beberapa fasilitas 






com.Selama waktu menjelang masa kampanye Pilkada serentak di beberapa daerah, tercatat pemilik 
blog yang aktif terdiri dari warga masyarakat umum, para simpatisan partai, pengurus partai, tim sukses dari masing-masing kandidat serta 
blog dan website resmi yang dibuat oleh para kandidat yang turut berlaga memperebutkan kursi kepala daerah di beberapa tempat. Tentang tema-tema yang diangkat dalam berita dan informasi serta forum diskusi yang muncul di banyak blog adalah seputar profil kandidat kepala daerah dan wakilnya. Disamping itu juga muncul tema-tema seputar money 
politic, sumber dana kampanye, black 
campaign, debat kandidat di televisi, 
survey/polling, iklan kampanye, Alat Peraga Kampanye (APK), dan fenomena Golput.Dari sisi teknis penyajian tampilan berita dan informasi yang disajikan dalam blog memang beraneka ragam. Ada bentuk-bentuk informasi yang memang asli ditulis oleh pemilik 
blog, ada yang melengkapinya dengan menampilkan link-link dengan media 
online. Beberapa link yang sering 
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digunakan para blogger misalnya 
website, portal berita online, majalah 
online, blog pribadi milik orang lain, bahkan ada juga yang melengkapi beritanya dengan video melalui link ke 
Youtube. Tulisan yang banyak muncul di 
blog kebanyakan ditulis dari sudut lain di luar yang sudah dimunculkan oleh kebanyakan media. Ide tulisan bisa datang dari pribadi penulis, kolaborasi dengan blog lain dan media online, respon dari surat kabar dan majalah. Dari beberapa cara penyajian tersebut bisa memunculkan informasi yang benar-benar baru baik dari segi isinya maupun angle menuliskan beritanya. Di samping itu informasi yang muncul juga berfungsi sebagai pelengkap yang sudah diberitakan media mainstream.
B.  SIMPULANDengan berkembangnya praktik jurnalisme warga di Indonesia telah membawa banyak kemanfaatan. Menjamurnya blog di Indonesia dapat digunakan sebagai penyeimbang atas informasi yang terkadang dominan dari satu kekuatan tertentu saja. Melalui praktik jurnalisme warga mampu menjadikan desentralisasi informasi. Informasi tidak lagi terpusat dan hanya didominasi oleh kelompok-kelompok tertentu saja. Melalui blog dapat digunakan bagi semua orang untuk mendapatkan akses pada media. Dengan kondisi tingkat akses pada media yang tinggi akan membuka peluang pada semua orang untuk saling berbagi berita dan informasi dengan mudah. Melalui blog bisa digunakan sebagai 
sarana grassroots journalism dan guna memfasilitasi desentralisasi informasi.Melalui praktik jurnalisme warga lewat blog yang difasilitasi beberapa media di Indonesia telah memainkan peran yang sangat penting terutama sebagai media kampanye politik. Banyak media online di Indonesia menyediakan ruang diskusi publik untuk mengakomodasi kepentingan publik. Munculnya banyak public blog yang gratis merupakan media untuk mendukung praktik jurnalisme warga. Melalui beragam blog warga masyarakat dapat membagi berita dan informasi termasuk didalamnya informasi berhubungan dengan kampanye Pilkada serentak. Blog telah memainkan peran penting sebagai suara dari masyarakat dan politikus. Sehubungan dengan tingkat akses masyarakat pada internet sudah cukup tinggi yang didukung juga dengan terbukanya ruang publik yang disediakan oleh banyak media komunikasi yang ada, maka menjadi penting dipertimbangkan untuk terus memasyarakatkan praktik jurnalisme warga terutama dalam kegiatan komunikasi politik. Menjadikan blog sebagai salah satu media alternatif dalam kampanye politik memang sudah selayaknya dipertimbangkan. 
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